
Jurnal Pertanian Terpadu 13(1): 137-148, Juni 2025                            http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt 

ISSN 2549-7383 (online)                                                                        https://doi.org/10.36084/jpt..v10i2.381 

ISSN 2354-7251 (print) 

 

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 13, Nomor 1 | 137  

Analisis Sistem Agribisnis Sub Sektor Hortikultura  Di Kabupaten 
Mukomuko 

Yeni Usna1, Gita Mulyasari2, M Zulkarnain Yuliarso3, Endang Sulistyowati4 

1,2,3,4 Magister Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu, Jl WR Supratman, 38122 

 
1Email : pearcezando2001@yahoo.com 

 
Submit : 20-05-2025                Revisi : 19-06-2025         Diterima : 21-06-2025 

Abstract 
The horticultural sector plays a strategic role in supporting food security and national 
economic development. However, agribusiness management in this sector 
particularly in high potential areas like Mukomuko Regency still faces challenges 
such as post-harvest losses, weak supply chain integration, and limited technological 
adoption. The lack of region-specific studies justifies the need for this systematic 
review. This study aims to analyze the horticultural agribusiness system 
comprehensively, covering input supply, cultivation, processing, marketing, and 
support subsystems to formulate a sustainable development strategy. A literature 
review method was employed, utilizing secondary data from 2021–2023 sourced 
from official statistics and relevant publications. Inclusion criteria focused on local 
horticultural data and agribusiness research; exclusion applied to irrelevant regions 
or sectors. Findings reveal fluctuating harvest areas and yields, with chili and 
watermelon as leading commodities and stable biofarmaka potential. Marketing 
systems remain traditional, although digital initiatives like the Lado Jitan platform 
have emerged. Institutional support from agricultural extension officers and 
microfinance agencies is present, but digital literacy remains a barrier. The study 
highlights the need to strengthen subsystem integration, expand access to 
innovation, and empower farmer groups to enhance competitiveness and 
sustainability in local horticulture agribusiness. 
Keywords: Farmer groups, food security Horticultural agribusiness, Integrated 
system, Mukomuko  

 
Abstrak 

Sektor hortikultura memiliki nilai strategis dalam mendukung ketahanan pangan dan 
ekonomi nasional. Namun, hingga kini, pengelolaan agribisnis hortikultura, 
khususnya di daerah potensial seperti Kabupaten Mukomuko, masih menghadapi 
tantangan seperti inefisiensi rantai pasok, kerugian pascapanen, dan lemahnya 
adopsi teknologi. Kesenjangan penelitian lokal memperkuat urgensi kajian 
sistematis ini. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis subsistem agribisnis 
hortikultura secara terpadu meliputi sarana produksi, budidaya, pengolahan, 
pemasaran, dan penunjang untuk merancang strategi pengembangan yang 
berkelanjutan. Metode yang digunakan berupa tinjauan pustaka dengan 
pengumpulan data sekunder dari BPS dan dinas terkait, disertai evaluasi literatur 
ilmiah antara 2021–2023. Kriteria inklusi mencakup data hortikultura Kabupaten 
Mukomuko dan studi relevan agribisnis hortikultura; sedangkan eksklusi mencakup 
data di luar konteks geografis atau sektor. Analisis menunjukkan fluktuasi luas 
panen dan produksi, dominasi komoditas cabai keriting dan semangka, serta potensi 
biofarmaka. Sistem pemasaran masih tradisional, tetapi mulai mengalami 
modernisasi melalui platform digital. Dukungan penyuluh dan lembaga seperti LKMA 
cukup aktif, meski literasi digital masih menjadi kendala. Studi ini menyarankan 
penguatan integrasi antar subsistem, perluasan akses teknologi, dan 
pemberdayaan kelompok tani sebagai strategi utama pengembangan. 
Kata kunci: Agribisnis hortikultura, Kelompok tani, Ketahanan pangan, Mukomuko, 
Sistem terpadu 
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1 Pendahuluan 

Pertanian di Indonesia tetap dipandang sebagai sektor andalan dalam 

pembangunan ekonomi nasional, terutama dalam konteks ketahanan terhadap krisis 

global. Peran strategis ini didukung oleh kontribusi signifikan sektor pertanian terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja, serta pengentasan kemiskinan 

di pedesaan (Parawansa et al., 2024; Seo & Kaleka, 2024). Sebagai contoh, pada triwulan 

III tahun 2022, sektor pertanian mencatat pertumbuhan sebesar 1,65% dengan kontribusi 

sebesar 12,91% terhadap PDB. Peran penting sektor ini semakin terlihat ketika 

menghadapi krisis global seperti pandemi COVID-19, di mana sektor pertanian tetap 

mampu mempertahankan fungsinya dalam menjamin pasokan pangan nasional (Quaralia, 

2022). 

Selain perannya dalam ketahanan pangan, sektor pertanian juga menjadi instrumen 

efektif dalam pengentasan kemiskinan. Data menunjukkan bahwa lebih dari 55% penduduk 

miskin di Indonesia bekerja di sektor ini, sehingga peningkatan kualitas dan produktivitas 

pertanian memiliki korelasi langsung terhadap penurunan angka kemiskinan (Alba & Sari, 

2023; Restiatun et al., 2023). Ketahanan dan keberlanjutan sektor pertanian dalam 

menciptakan lapangan kerja dan pendapatan, terutama melalui pendidikan non-formal 

seperti pelatihan teknis dan sekolah lapang, turut berperan dalam meningkatkan kapasitas 

petani (Parawansa et al., 2024; Salqaura, 2020). 

Sub sektor hortikultura memegang peran penting dalam sistem pertanian Indonesia 

karena mencakup komoditas bernilai ekonomi tinggi, seperti buah-buahan, sayuran, dan 

tanaman hias. Keberagaman produk hortikultura tidak hanya menyediakan kebutuhan gizi 

masyarakat, tetapi juga memperkaya sektor pariwisata dan industri pangan olahan 

(Wulandari, 2021; Soetriono et al., 2020). Namun demikian, pengelolaan sistem agribisnis 

hortikultura masih menghadapi berbagai tantangan struktural, terutama pada aspek 

pascapanen dan distribusi. 

Salah satu persoalan utama yang dihadapi adalah kerugian pascapanen yang 

signifikan akibat lemahnya sistem pengumpulan, penyimpanan, dan pengangkutan produk 

hortikultura (Sasmito & Wiyono, 2022). Masalah ini diperparah oleh minimnya pemanfaatan 

sistem informasi manajemen (SIM) yang berbasis data dalam pengambilan keputusan 

agribisnis (Anugrah et al., 2024). Keterbatasan akses terhadap teknologi dan kurangnya 

infrastruktur yang memadai telah menyebabkan inefisiensi dalam rantai nilai hortikultura 

(Joshi et al., 2020). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan solusi sistemik yang mencakup 

peningkatan adopsi teknologi dan inovasi dalam rantai pasok hortikultura. Zulfikri et al. 

(2024) dan Duan et al. (2021) menekankan pentingnya strategi adaptasi terhadap iklim dan 

penguatan kelembagaan petani melalui integrasi teknologi dan akses pasar yang lebih luas. 
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Di samping itu, sistem informasi berbasis digital yang mampu menyediakan data real-time 

juga diperlukan untuk meningkatkan efisiensi logistik dan pengambilan keputusan. 

Pendekatan sistem agribisnis terpadu (SAT) muncul sebagai solusi yang 

menjanjikan untuk menyelaraskan seluruh subsistem agribisnis mulai dari hulu, budidaya, 

pascapanen, hingga pemasaran. Khadijah et al. (2019) menunjukkan bahwa implementasi 

SAT dapat meningkatkan pendapatan petani melalui sinergi antar subsistem yang saling 

mendukung. Penelitian oleh Dahtiar & Abimanyu (2023) juga memperkuat temuan tersebut 

dengan menyoroti pentingnya teknologi pertanian dan peran kelompok tani dalam 

penguatan kelembagaan lokal. 

Lebih jauh, Firgiyanto et al. (2023) menemukan bahwa penguatan jaringan 

pemasaran dan integrasi informasi pasar melalui SAT mampu meningkatkan daya saing 

produk hortikultura di pasar domestik maupun ekspor. Selain aspek teknis dan ekonomi, 

SAT juga mendorong keberlanjutan lingkungan melalui praktik pertanian yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan (Sulaksana et al., 2023). Hal ini menjadi semakin relevan 

dalam menghadapi tantangan perubahan iklim global. 

Studi-studi tersebut telah memberikan landasan teoritis dan empiris mengenai 

efektivitas sistem agribisnis terpadu dalam konteks pengelolaan hortikultura. Namun, 

penelitian yang mengaplikasikan pendekatan SAT secara spesifik di wilayah potensial 

seperti Kabupaten Mukomuko masih sangat terbatas. Padahal, wilayah ini memiliki kondisi 

agroklimat yang mendukung, struktur tanah yang subur, serta partisipasi masyarakat lokal 

yang tinggi dalam kegiatan pertanian (Nursan & Sukarne, 2021; Selvia, 2022). Kesenjangan 

penelitian inilah yang menjadi dasar pentingnya studi ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem agribisnis pada sub sektor 

hortikultura di Kabupaten Mukomuko secara menyeluruh. Fokus penelitian meliputi 

subsistem hulu (penyediaan sarana produksi dan budidaya), subsistem hilir (pengolahan 

hasil dan pemasaran), serta subsistem pendukung (penyuluhan, kredit, dan infrastruktur). 

Dengan melakukan kajian mendalam terhadap masing-masing subsistem, studi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam merancang strategi pengembangan 

agribisnis hortikultura yang terintegrasi, efisien, dan berkelanjutan di tingkat daerah. 

Justifikasi dari penelitian ini terletak pada urgensi untuk meningkatkan daya saing 

hortikultura lokal di tengah dinamika pasar nasional dan global yang kian kompetitif serta 

dalam upaya memperkuat ketahanan pangan dan kesejahteraan petani secara 

berkelanjutan. 
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2 Metode Penelitian 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Studi ini berlokasi di Kabupaten Mukomuko, yang dipilih karena memiliki potensi 

besar dalam subsektor hortikultura, baik untuk pemanfaatan maupun pengembangannya, 

sehingga berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah di masa depan. Penelitian berlangsung selama periode Agustus hingga November 

2024. Proses penelitian ini mencakup pengumpulan referensi, pengolahan data, hingga 

penyusunan laporan akhir. Jadwal penelitian disusun sesuai dengan ketersediaan literatur 

yang relevan serta dilaksanakan dengan analisis data secara bertahap. 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini memerlukan data sekunder, yang diperoleh dari berbagai sumber, 

salah satunya adalah data yang diterbitkan secara resmi oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Mukomuko, Dinas Pertanian Kabupaten Mukomuko dan Dinas Ketahanan 

Pangan Kabupaten Mukomuko. Rentang waktu data sekunder yang digunakan adalah 2 

tahun, yaitu antara tahun 2021-2023. 

Metode Analisis Data 

Pendekatan atau metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian 

pustaka. Pendekatan ini mencakup pengumpulan, evaluasi, dan analisis data sekunder 

yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti artikel ilmiah, buku, laporan, dan publikasi 

lainnya yang berkaitan dengan topik agribisnis subsektor hortikultura. Literatur yang 

dikumpulkan difokuskan pada isu-isu terkait sistem agribisnis sub sektor Hortikultura, 

termasuk produksi, distribusi, pengolahan, pemasaran serta subsistem pendukung. 

Berbagai sumber pustaka dianalisis secara kritis untuk secara mendalam untuk 

mengidentifikasi pola, kekurangan, dan tren dalam penelitian terdahulu serta penerapannya 

di Kabupaten Mukomuko. 

 
3 Hasil dan Pembahasan. 

Potensi Hortikultura di Kabupaten Mukomuko 

Potensi hortikultura di Kab. Mokumoku yang cukup menjanjikan, meskipun masih 

menghadapi beberapa tantangan dalam pengembangannya. Berikut  potensi sektor 

hortikultura (Tabel 1) (BPS Kab Mokumoku, 2024). 
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Tabel 1. Luas panen produksi tanaman hortikultura 2021-2023 

Jenis Tanaman 
2021 2022 2023 

Luas Produksi  Luas Produksi  Luas Produksi  

Sayuran : 
Bawang daun 
Bawang merah 
Bayam  
Cabai besar 
Cabai keriting 
Cabai rawit 
Kacang panjang 
Kangkung 
Petsai 
Terung  
Tomat 
Buah-Buahan: 
Melon 
Semangka 
Biofarmaka: 

Jahe 
Kencur 
Kunyit 
Laos 

 
4 ha 

46 ha 
111 ha 

1 ha 
244 ha 

58 ha 
92 ha 

119 ha 
11 ha 
77 ha 
39 ha 

 
2 ha 

19 ha 
 

2.360 m2 
1.536 m2 
2.583 m2 
2.029 m2 

 
34 kw 

1.528 kw 
930 kw 
60 kw 

9.538 kw 
1.061 kw 
1.149 kw 
1.126 kw 

107 kw 
1.147 kw 

511 kw 
 

126 kw 
- 
 

6.588 kg 
4.206 kg 
6.363 kg 
6.516 kg 

 
2 ha 
3 ha 

98 ha 
0  

191 ha 
57 ha 
87 ha 

103 ha 
7 ha 

91 ha 
50 ha 

 
0 

35 ha 
 

1.363 m2 
628 m2 
907 m2 

1.661 m2 

 
27 kw 

164 kw 
844 kw 

0 
14.266 kw 

1.240 kw 
2.615 kw 
1.465 kw 

185 kw 
2.177 kw 
3.107 kw 

 
0 

2.933 kw 
 

1.594 kg 
976 kg 

1.241 kg 
1.765 kg 

 
18 ha 
1 ha 

84 ha 
0 

204 ha 
69 ha 

100 ha 
105 ha 
17 ha 

105 ha 
78 ha 

 
1 ha 

36 ha 
 

1.441 m2 
734 m2 

1.233 m2 
946 m2 

 
324 kw 
84 kw 

683 kw 
0  

12.025 kw 
1.660 kw 
2.595 kw 

819 kw 
411 kw 

2.321 kw 
2.939 kw 

 
200 kw 

9.262 kw 
 

2.068 kg 
1.278 kg 
2.139 kg 
1.643 kg 

 
Luas panen dan produksi hortikultura tahun 2021–2023 mengalami tren fluktuatif 

antar tahun, yang menunjukkan pengaruh faktor eksternal seperti cuaca, harga pasar, dan 

pola tanam petani. Komoditas sayuran menunjukkan variasi cukup signifikan, namun cabai 

keriting menjadi tanaman dominan sepanjang periode. Komoditas buah-buahan yang 

tercatat hanya dua, yaitu melon dan semangka. Melon cenderung stagnan, bahkan tidak 

ditanam pada 2022, namun muncul kembali pada 2023 dengan luas tanam 1 ha dan 

produksi 200 kw. Semangka menunjukkan pertumbuhan signifikan dan menjadi komoditas 

yang menarik untuk dikembangkan. Biofarmaka seperti jahe, kunyit, kencur, dan laos 

menunjukkan kestabilan dan efisiensi lahan yang baik. Komoditas ini cocok dikembangkan 

pada lahan sempit seperti pekarangan, dan mendukung sistem pertanian keluarga. 

Produk hortikultura memiliki karakteristik khas seperti sifat hidup setelah dipanen  

memengaruhi kesegaran dan mutu (Hayati et al., 2020). Penanganan dan penyimpanan 

yang buruk dapat menyebabkan kerusakan hingga 50% akibat infeksi atau kondisi iklim 

tropis (Angraeni, 2019). Penggunaan ekstrak alami dan kemasan cerdas dengan indikator 

suhu dan waktu dapat menjaga kualitas selama distribusi (Thamrin et al., 2017).  

Sub Sistem Penyediaan Sarana Produksi 

Subsistem sarana produksi pertanian mencakup pengadaan input dan distribusi 

hasil, yang berperan penting dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing sektor 

pertanian. Pengadaan sarana seperti benih unggul, pupuk, serta alat dan teknologi 

pertanian merupakan tahap awal yang krusial dalam mendukung produktivitas (Wibowo, 

2020; Hadid et al., 2023). Distribusi hasil pertanian melibatkan saluran pemasaran yang 

efektif, seperti pasar lokal, e-commerce, dan supermarket, guna menambah nilai produk 

(Zam et al., 2019; Windani & Sukmawati, 2023). Ketersediaan infrastruktur, terutama jalan 
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dan transportasi, sangat berpengaruh dalam menekan kerugian pascapanen dan 

memperluas akses pasar (Windani & Sukmawati, 2023). 

Dukungan kebijakan sangat penting untuk menjamin ketersediaan benih 

berkualitas. Regulasi harus mendorong penyediaan varietas unggul dengan harga 

terjangkau guna meningkatkan daya saing petani (Chan, 2021). Pendidikan dan 

penyuluhan tentang pembibitan modern meningkatkan pemahaman petani terhadap 

pentingnya kualitas dan teknik perbanyakan bibit (Angelia, 2019; Hasrizart & Nasution, 

2022).  

Dinas Pertaninan Kabupaten Mukomuko mendukung pengembangan Sub sektor 

hortikultura dengan program-program  dan kegiatan dinas untuk medukung penyediaan 

sarana produksi berupa bantuan benih/bibit yang bersertifikat dan berlabel, serta 

Bekerjasama dengan petani penangkar benih dalam hal sosialisasi dan penyuluhan  terkait 

pemahaman pada petani akan manfaat penggunaan benih dengan mutu yang  terjamin 

yang diharapkan dapat meningkatkan produksi melalui pemasyarakatan  benih bermutu. 

 
Sub Sistem Produksi/ Budidaya 

Sub-sistem produksi dalam agribisnis hortikultura merupakan bagian penting dari 

sistem agribisnis. Hubungan antara petani, penyedia input, dan pedagang output guna 

mengefisienkan alokasi sumber daya dan mengurangi ketidakstabilan harga. Integrasi 

regional mendorong kolaborasi antar produsen di wilayah yang berbagi tujuan pasar, 

memperkuat sinergi dan kompetitivitas baik di pasar lokal maupun internasional (Irawan, 

2016). 

Kegiatan budidaya tanaman hortikultura, mulai dari persiapan lahan hingga panen, 

termasuk teknik budidaya, pemupukan, pengendalian organisme pengganggu tanaman 

serta proses panen telah disosialisasikan oleh Dinas Pertaninan Kabupaten Mukomuko 

melalui penyuluh lapangnya. Penyelenggaraan sub sistem ini sebaiknya mengacu pada 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 22 Tahun 2021 Tentang Praktik Hortikultura yang Baik. 

Namun pelaksanaannya masih belum optimal. Hal ini disebabkan kondisi modal dan 

pengetahuan petani yang masih kurang. Kualitas hasil panen sangat dipengaruhi oleh 

penerapan inovasi dan teknologi (Abdurrahman et al., 2023). Selain aspek teknis, 

keberhasilan juga bergantung pada institusi pendukung, seperti kepemimpinan kelompok 

tani dan iklim organisasi yang positif (Akbar et al., 2023). 

Sub Sistem Pengolahan Hasil 
Pengelolaan usaha pertanian dari on-farm hingga off-farm memerlukan integrasi 

industrialisasi guna meningkatkan nilai tambah produk. Di tingkat on-farm, penerapan 

pertanian ramah lingkungan seperti penggunaan pupuk organik terbukti meningkatkan hasil 

panen (Dewi et al., 2022). Inovasi teknologi seperti hidroponik menunjukkan efisiensi tinggi 
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dalam produksi sayuran berkualitas di lahan terbatas (Choirina et al., 2023), dan penerapan 

IoT dalam smart farming menekan biaya dan meningkatkan produktivitas (Hakim et al., 

2023; Nalendra et al., 2024). 

Pengolahan hasil produk hortikultura di Kabupaten Mukomuko masih dilakukan 

dengan sederhana yaitu dengan menjual dalam bentuk segar dan curah, pengemasan 

menggunakan plastik  biasa. Pengembangan produk hortikultura diperlukan dan dapat 

dilakukan dengan program pelatihan bisnis dan pemasaran untuk memperkuat kapasitas 

petani. Integrasi teknologi, pendidikan, dan akses pasar mendorong agribisnis berdaya 

saing dan berkelanjutan (Adriani & Wildayana, 2015; Barokah et al., 2021). 

Sub Sistem Pemasaran 

Pemasaran produk hortikultura di Kabupaten Mukomuko masih didominasi oleh 

sistem tradisional dengan keterlibatan langsung antara produsen dan konsumen, serta 

keterlibatan pedagang lokal. Secara umum, terdapat dua pola utama saluran pemasaran 

yang digunakan yaitu Petani–Konsumen merupakan sistem distribusi paling singkat di 

mana petani menjual langsung hasil produksinya kepada konsumen akhir. Model ini umum 

ditemukan pada transaksi di pasar tradisional atau sistem prapanen berbasis kepercayaan 

antara petani dan konsumen lokal. Kelebihan dari sistem ini adalah biaya transaksi yang 

rendah dan tidak adanya perantara, meskipun kapasitas distribusi terbatas dan hanya 

efektif dalam skala kecil. Pemasaran melalui pedagang perantara yaitu Petani–Pedagang–

Konsumen. Dalam sistem ini, petani menjual produknya secara langsung kepada pedagang 

yang kemudian mendistribusikannya kepada konsumen akhir. Pedagang biasanya datang 

langsung ke lokasi pertanian, menanggung biaya transportasi, dan melakukan transaksi 

secara tunai. Pola ini menguntungkan petani dalam hal efisiensi distribusi, namun 

memberikan margin keuntungan yang lebih besar kepada pedagang karena perannya 

sebagai penyambung distribusi.  

Pengembangan strategi pemasaran untuk produk unggulan hortikultura, di mana 

akses ke pasar yang luas akan memberikan keuntungan yang lebih besar bagi petani. 

Pemahaman yang lebih baik tentang saluran distribusi dan jangkauan pasar, apalagi 

dengan menggunakan teknologi informasi, dapat memperluas pangsa pasar produk 

hortikultura (Siswati, 2018). Upaya modernisasi dilakukan melalui pengenalan platform 

pemasaran digital Lado Jitan yang dikembangkan oleh Dinas Ketahanan Pangan 

Kabupaten Mukomuko sejak 2022. Platform ini berbasis layanan e-commerce untuk 

memperluas akses pasar. Namun, implementasinya masih menghadapi kendala, terutama 

dalam hal infrastruktur teknologi, literasi digital petani, serta keandalan sistem distribusi 

daring yang belum optimal. 

Dukungan dari berbagai pihak untuk mengembangkan jaringan pemasaran dan 

kelompok tani juga dapat berkontribusi menciptakan sinergi dan efisiensi dalam distribusi 
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produk pertanian. Kelompok tani yang terorganisir memiliki potensi untuk melakukan 

pembelajaran kolektif, memperluas akses terhadap informasi pasar, dan berbagi sumber 

daya (Anggreany & Lubis, 2023). Pemberdayaan kelompok tani dalam pengolahan dan 

pemasaran produk dapat memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan pendapatan 

komunitas pertanian (Sumartan et al., 2024). 

Sub Sistem Penunjang 

Subsistem ini meliputi kegiatan yang mendukung kelancaran sistem agribisnis 

hortikultura, seperti penyediaan informasi pasar, teknologi, dan pelatihan bagi pelaku usaha 

serta kelembagaan tani. Kebijakan pemerintah yang berpihak kepada sektor pertanian juga 

menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pengelolaan usaha tani secara keseluruhan. 

Kebijakan yang mendukung keberlanjutan, seperti penyediaan akses ke kredit usaha tani 

dan pelatihan untuk penerapan teknologi modern, dapat mendorong efisiensi dan 

produktivitas (Widayati, 2025). Aspek keuangan termasuk dalam sub sistem penunjang, di 

mana petani membutuhkan akses ke modal dan kredit untuk mengembangkan usahanya 

(Jakiyah et al., 2023). Kesulitan dalam akses pembiayaan sering menjadi penghambat bagi 

petani dalam mengembangkan usaha agribisnis mereka. 

Sub Sistem Penunjang Agribisnis Hortikultura Di Kabupaten Mukomuko yaitu 

Kelompok Tani yang memiliki tujuan visi yang sejalan yaitu meningkatkan kapasitas 

produksi, berbagi informasi, dan melakukan kegiatan bersama, seperti pengadaan input 

atau pemasaran produk. Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA) yang dikelola oleh 

Gapoktan, perbankan dengan produk kredit lunak untuk pelaku usaha agribisnis, 

Penyuluhan dengan jumlah penyuluh sebanyak 76 orang (Penyuluh ASN) yang tersebar di 

15 BPP di 15 Kecamatan, dengan wilayah kerja sebanyak 151 Desa se Kabupaten 

Mukomuko. Dinas Ketahananan Pangan Kabupaten Mukomuko  bekerja sama dengan 

Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Bengkulu memberikan dukungan melalui penjaminan 

keamanan pangan segar dan regitrasi pangan segar asal tumbuhan. 

 

4 Kesimpulan 

Subsektor hortikultura memegang peranan penting dalam mendukung ketahanan 

pangan dan ekonomi nasional, khususnya dalam pengentasan kemiskinan dan penyediaan 

komoditas bernilai ekonomi tinggi. Pengelolaan sistem agribisnis hortikultura di Indonesia, 

termasuk di Kabupaten Mukomuko, masih menghadapi tantangan serius seperti kerugian 

pascapanen, keterbatasan teknologi, dan lemahnya integrasi subsistem. Hasil 

menunjukkan potensi hortikultura di Kabupaten Mukomuko cukup menjanjikan, terutama 

pada komoditas cabai keriting, semangka, dan tanaman biofarmaka. Subsistem sarana 

produksi telah difasilitasi melalui bantuan benih dan penyuluhan, namun masih terbatas 

dalam jangkauan. Budidaya belum optimal karena keterbatasan modal dan teknologi. 
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Pengolahan hasil masih sederhana, sementara pemasaran didominasi sistem tradisional, 

meskipun telah diperkenalkan platform digital lokal. Subsistem penunjang menunjukkan 

adanya struktur kelembagaan dan dukungan penyuluh, perlu penguatan sinergi dan literasi 

teknologi. 
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